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Bisnis Perguruan Tinggi 
Tahun Anggaran 2013 
oleh KEMENKOP & 
UMKM 
Website merupakan media 
yang dapat diakses semua 
orang dan memiliki banyak 
manfaat untuk perusahaan 
(Proweb, 2012)
Pengelola Inkubator ITS 
merasa website 
Inkubator ITS masih 
sangat sederhana
Latar Belakang (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Rumusan Masalah
Bagaimana merancang perbaikan dan pengembangan 
komponen konten website Inkubator Industri ITS.
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Tujuan Penelitian
Mendapatkan Voice of Customer (VOC) berdasarkan strategi
Marketing Communication Mix
Mendapatkan respon teknis berbasis konten yang berupa
page (halaman) dari website Inkubator Industri ITS.
Membuat rancangan perbaikan dan pengembangan
komponen konten website serta memvisualisasikannya dalam
bentuk tampilan halaman website Inkubator Industri ITS.
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Ruang Lingkup Penelitian
• Penelitian dilakukan pada 20 website Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi 
dalam Program Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi tahun 2013.
• Atribut yang diidentifikasi dalam penelitian ini merupakan komponen 
konten website dan diidentifikasi berdasar kategori dalam strategi 
Marketing Communication Mix. Sedangkan respon teknis yang 
ditentukan adalah halaman website.
• Rancangan perbaikan dan pengembangan website yaitu berupa 
komponen konten dan visualisasi dalam bentuk halaman website. Tidak 
termasuk perbaikan  database, usability, desain, layout, program website 
dan sebagainya.
Batasan
• Tidak terjadi perubahan signifikan pada komponen konten website 20 
Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi selama penelitian berlangsung.
• Rancangan perbaikan yang diberikan sampai pada rancangan tampilan 
saja, tidak termasuk update informasi terhadap konten website.
Asumsi
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Manfaat Penelitian
Memberikan masukan bagi Pusat Inkubator Industri ITS berupa
rancangan perbaikan dan pengembangan komponen konten website dan
visualisasinya.





Bisnis (Studi Kasus: 






























B. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
C. Tahap Perancangan Rekomendasi Website Inkubator 
Industri ITS
D. Tahap Analisis dan Kesimpulan
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Tahap Pendahuluan
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Mulai
Identifikasi dan Perumusan Masalah
Studi Lapangan Studi Literatur
Perumusan Tujuan dan Manfaat
Tahap Pengumpulan dan Pengolahan 
Data
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Penentuan Atribut









Tahap Perancangan Rekomendasi 
Perbaikan Website Inkubator ITS & 
Tahap Analisis dan Kesimpulan
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Perancangan Rekomendasi Perbaikan Website Inkubator ITS






A. Program Pusat Inkubator Industri BIBV ITS tahun 2013
B. Pusat Inkubator Industri ITS
C. Profil UKM Tenant
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Program Pusat Inkubator Industri BIBV 
ITS tahun 2013
Badan Kerjasama Inovasi Bisnis Ventura (BIBV)
ITS merupakan salah satu wujud peran serta ITS
dalam pengembangan kewirausahaan.
Pada tahun 2013, ITS mendapat kepercayaan
untuk melanjutkan Program Inkubator Bisnis
tahun 2012 dari KEMENKOP dan UKM Bidang
Pengembangan dan Restrukturisasi Usaha
Program Pusat Inkubator Industri BIBV ITS tahun
2013 bertujuan memberikan penguatan UKM
tenant berbasis IPTEKS dan ekonomi digital, agar
dapat menghasilkan Scal-able Companies.
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Pusat Inkubator Industri ITS
Definisi & Fungsi:
• Definisi:Lembaga dibawah 
BIBV ITS
• Fungsi: Memberikan layanan 
counseling mentoring, 
networking,  training, share 
space, dan support skill 
development kepada para UKM 
Tenant. 
Visi dan Misi:
• Visi: Memfasilitasi 
terciptanya usaha-usaha 
sukses berbasis teknologi 
inovatif dan tepat guna
• Misi:  Mendayagunakan 
seluruh fasilitas, kepakaran 
dan jaringan riset ITS untuk 
terciptanya bisnis berbasis 
teknologi inovatif 
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JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Profil UKM Tenant - Program Pusat 
Inkubator Industri BIBV ITS tahun 2013 
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
• Telah memiliki usaha inovatif yang sudah 
berjalan selama 1-3 tahun (start-up business)
• Para alumni atau mahasiswa tingkat akhir ITS 
dan alumni Perguruan Tinggi sekitar ITS.
Kriteria
• Industri Kreatif dan Kerajinan





• 45 UKM tenant: rekrutment UKM tenant baru 
tahun 2013 sebanyak 15 UKM tenant dan 
rekrutment UKM tenant tahun 2012 sebanyak 
30 UKM tenant. 
Jumlah 
Profil UKM Tenant - Program Pusat 
Inkubator Industri BIBV ITS tahun 2013 
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Contoh UKM tenant - DTS (Dynamic Team Solution) -
Bidang Usaha ICT 
Contoh UKM tenant – Klastik Foot Wear - Bidang 
Usaha Industri Kreatif dan Kerajinan





B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut
C. Uji Validitas & Realibilitas
D. Evaluasi
E. Perhitungan Nilai Objektif
F. Penentuan Respon Teknis
G. Matriks Interaksi
H. Interaksi antar Respon Teknis
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
A. Penentuan Atribut
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Mempelajari beberapa referensi jurnal dan penelitian lain sebelumnya yang terkait 
dengan topik penelitian.
II. Mengobservasi komponen konten dari website-website Inkubator Bisnis Perguruan 
Tinggi selain ITS.
III. Mendiskusikan hasil dari penelusuran terhadap referensi terkait dan observasi website 
dalam FGD (Focus Group Discussion) kepada para  pendamping Inkubator Industri ITS.
A. Penentuan Atribut (1)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Mempelajari beberapa referensi jurnal dan penelitian lain sebelumnya 
yang terkait dengan topik penelitian
Didapat jurnal rujukan utama:
“Content Analysis of KSE Pakistan –
100 Index Companies Websites: A
Marketing Perspective”.
Tabel disamping merupakan daftar
komponen website dari setiap
kategori pada strategi marketing
communication mix di dalam jurnal
referensi tersebut:
A. Penentuan Atribut (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Mengobservasi komponen konten dari website-website Inkubator Bisnis 
Perguruan Tinggi selain ITS.
a. Mendaftar 20 Perguruan Tinggi yang
dibina oleh KEMENKOP dan UKM
dalam Program Inkubator Bisnis
Perguruan Tinggi tahun 2013.
(Sumber:website inkubator wirausaha.com)
A. Penentuan Atribut (3)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Mengobservasi komponen konten dari website-website Inkubator Bisnis 
Perguruan Tinggi selain ITS.
b. Mendaftar link website 
Inkubator Bisnis dari 20 
Perguruan Tinggi yang 
dibina oleh KEMENKOP 
dan UKM dalam Program 
Inkubator Bisnis Perguruan 
Tinggi tahun 2013.
Dari hasil pencarian link 
website, hanya 12 
Perguruan Tinggi yang 
website Inkubator 
Bisnisnya available
No Nama Universitas Singkatan Nama Pusat Inkubator Bisnis Link Website Inkubator Bisnis
1 Institut Pertanian Bogor IPB





2 Institut Koperasi Indonesia IKOPIN
Pusat Inkubator Bisnis 
IKOPIN, Bandung http://www.pibi-ikopin.com/
3 Universitas Suryakancana UNSUR Inkubator Bisnis Universitas Suryakancana, Cianjur http://inbis.unsur.ac.id/
4 Universitas Diponegoro UNDIP Klinik Kewirausahaan FE dan Bisnis UNDIP, Semarang http://kkib.feb.undip.ac.id
5 Universitas Negeri Surakarta UNS
Pusat Studi Pendampingan 




6 Institut Teknologi Sepuluh Nopember ITS
Pusat Inkubator Industri, 
LPPM ITS, Surabaya http://inkubator.its.ac.id
7 Universitas Brawijaya UNBRA Pusat Inkubator Bisnis dan LM UB, Malang www.piblam.ub.ac.id
8 Universitas Sumatra Utara USU
Pusat Inkubator Bisnis CIKAL 
USU, Medan http://cikalusu.com
9 Universitas Andalas UNAND Entrepreneurship Centre UNAND, Padang http://www.inkubator-unand.com
10 Universitas Riau UNRI Inkubator Bisnis UNRI, Riau http://p2k2-unri.org/






12 Universitas Jambi UNJA Inkubator Bisnis UNJA, Jambi http://inbisunja.com/
(Sumber:website inkubator wirausaha.com)
A. Penentuan Atribut (4)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Mengobservasi komponen konten dari website-website Inkubator Bisnis 
Perguruan Tinggi selain ITS.
c. Mendaftar komponen konten 
website pada 12 website 
Inkubator Bisnis Perguruan 
Tinggi available. 
Hasil pendaftaran komponen 
kemudian diinputkan ke 
dalam tabel checklist yang 
didasarkan pada 11 kategori  
dari strategi marketing 
communication mix di jurnal 
referensi utama.
Tabel disamping ditampilkan 
contoh checklist komponen 
konten website pada kategori 
Advertising/Company Specific
KATEGORI Perguruan Tinggi (PT)
Komponen IPB IKOPIN UNSUR UNDIP UNS ITS UNBRA USU UNAND UNRI UNHALU UNJA
Advertising/Company Specific
Logo PT √ √ √ √ √ √ √
Logo IB √ √ √
Tentang Kami √ √ √ √ √ √ √
Lowongan Karir √ √
Pengantar √ √ √
Profil Perusahaan √ √ √
Sejarah √ √ √
Visi Misi √ √ √ √ √ √ √
Tujuan √
Manfaat √
Mitra Kerja √ √ √
Kerjasama √ √
Struktur Organisasi
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
Tim Kepakaran √ √
Divisi √
Kegiatan Inkubasi √ √
Fasilitas Usaha √ √ √
Tentang Inkubator 
Bisnis (IB) √ √
Model IB √





Kedepan √ √ √ √









Checklist : Komponen Konten Website - Kategori Advertising/Company Specific
A. Penentuan Atribut (5)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
III. Mendiskusikan hasil dari penelusuran terhadap referensi terkait dan observasi website dalam 
FGD (Focus Group Discussion) kepada para  pendamping Inkubator Industri ITS.
Hasil daftar checklist dari tahap 
sebelumnya kemudian 
didiskusikan dalam FGD (Focus 
Group Discussion) dengan 
Pengelola dan Pendamping 
Inkubator Industri ITS dalam 
Temu Bisnis yang diadakan 
tanggal 13 Juni 2014.
Dari hasil FGD tersebut 
disepakati komponen konten 
website mana saja yang menjadi 
atribut dalam penelitian ini.
Daftar Atribut
B. Penentuan Tingkat Kepentingan 
Atribut
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Merancang kuisioner
II. Responden
III. Merekap data hasil penyebaran kuisioner
B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut (1)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Merancang kuisioner
Setelah didapatkan atribut , 
maka dibuat kuisioner 
untuk mengetahui tingkat 
kepentingan atribut. 
Kuisioner tingkat 
kepentingan atribut dibuat 
dengan menggunakan skala 
Likers dengan aturan nilai 1 
sampai 5 sebagaimana 
tercantum dalam tabel  
dibawah ini
Berikut ini contoh rancangan kuisioner tingkat kepentingan atribut:
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Identitas Responden
Kuisioner tingkat 
kepentingan atribut disebar 
ke 30 orang responden, 
sebagai berikut:
a. Pengelola dan 
Pendamping Inkubator 
Industri ITS.




ITS sebagai konsumen 
produk UKM Tenant.
Identitas Responden (1)
B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Identitas Responden
Kuisioner tingkat 
kepentingan atribut disebar 
ke 30 orang responden, 
sebagai berikut:
a. Pengelola dan 
Pendamping Inkubator 
Industri ITS.




ITS sebagai konsumen 
produk UKM Tenant.
Identitas Responden (2)
B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut (3)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
III. Rekap Kuisioner
Data hasil penyebaran 
kuisioner tingkat 
kepentingan atribut kepada 
30 responden kemudian 
direkap.
Pada tabel disamping 
ditampilkan contoh tabel 
rekap kuisioner:
B. Penentuan Tingkat Kepentingan Atribut (4)
C. Uji Validitas & Realibilitas
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Uji Validitas
II. Uji Realibilitas
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 




nilai r hitung di 
Excel dan juga 
hasil uji validitas:
C. Uji Validitas & Realibilitas (2)
Hasil Uji Validitas (1)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 




nilai r hitung di 
Excel dan juga 
hasil uji validitas:
C. Uji Validitas & Realibilitas (3)
Hasil Uji Validitas (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 




nilai r hitung di 
Excel dan juga 
hasil uji validitas:
C. Uji Validitas & Realibilitas (4)
Hasil Uji Validitas (3)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
I. Uji  Validitas
Kesimpulan Hasil Uji Validitas:
Terdapat 9 atribut yang terbukti tidak valid, sedangkan 72 atribut lainnya terbukti valid.
Atribut yang tidak valid tersebut adalah atribut: logo IB (Inkubator Bisnis), pengantar, profil, sejarah, 
visi misi, program IB, lokasi, pencapaian prestasi, dan pilih bahasa.
Atribut yang terbukti tidak valid ini tidak akan dipakai dalam penelitian dan tidak akan dilibatkan dalam 
langkah penelitian selanjutnya yaitu uji realibilitas.
C. Uji Validitas & Realibilitas (5)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
II. Uji  Realibilitas
C. Uji Validitas & Realibilitas (6)
Dari hasil teknik Split Half di Excel didapat nilai korelasi (r) sebesar 0,97058255. Nilai ini kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown:
0,8000 <= R <= 1,000  Jadi, data hasil kuisioner tingkat realibilitasnya sangat tinggi *
*Catatan: Kriteria pengujian realibilitas menurut Arikunto (dalam Dirgiyatmo, 2005)
D. Evaluasi
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Tahap evaluasi merupakan tahap benchmarking (perbandingan), pada penelitian ini dilakukan antara 
website Inkubator Industri ITS dengan 11 website Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi lain.
Penilaian dilakukan secara subjektif  
Penilaian terhadap website Inkubator Industri ITS menjadi target value
Penilaian terhadap 11 website Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi lain menjadi evaluation score.
Atribut yang dibandingkan pada tahap ini adalah atribut yang terbukti valid di uji validitas, atribut 
tersebut berjumlah 72 atribut.
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
D. Evaluasi (1)
Kriteria penilaian atribut dalam benchmarking:
Atribut berupa tulisan/artikel seperti: Berita, Kegiatan, Artikel Binsis, Artikel KUMKM, Press Release, 
dan lain sebagainya.
1 = Tidak ada
2 = Ada tapi tidak berfungsi
3 = Ada dan berfungsi tapi tidak ada isinya
4 = Ada, berfungsi, dan ada isinya tapi infonya kurang update
5 = Ada, berfungsi, dan ada isinya serta infonya update
Atribut berupa fungsi tertentu seperti: Kolom Pesan, Penerjemahan, dan lain sebagainya
1 = Tidak ada
3 = Ada tapi tidak berfungsi
5 = Ada dan berfungsi
Atribut berupa gambar seperti: Gambar Logo dan Banner
1 = Tidak ada
5 = Ada
Atribut berupa Gambar Produk, Brosur, dan lain sebagainya
1 = Tidak ada
3 = Ada dan secara visual kurang baik
5 = Ada dan secara visual baik






























JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
D. Evaluasi (5)
Kesimpulan Tahap Evaluasi:
Atribut yang target valuenya bernilai 1 dan diberi tanda khusus menandakan bahwa atribut 
tersebut tidak akan dilibatkan pada tahap pengolahan data selanjutnya (karena nilai 1 berarti 
komponen konten website tidak ada pada website).
Atribut yang target valuenya bernilai 1 tersebut berjumlah 14 atribut yaitu: atribut divisi, slogan, 
pencarian peta, website khusus market place produk, FAQ, tanya jawab, bantuan, petunjuk, link ke 
you tube, CSR, brosur, terms & conditions, privacy policy dan annual report (laporan tahunan). 
Sehingga jumlah atribut inputan tahap evaluasi yang awalnya 72 atribut, setelah dikurangi atribut 
yang target valuenya bernilai 1 berkurang menjadi 58 atribut.
E. Perhitungan Nilai Objektif
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan untuk penentuan objektif produk dengan mencari nilai 
Important Rate (IR), Relative Important Index (RII), Weight, dan Weight % ; dengan nilai evaluation score dan 
target value yang didapat dari tahap evaluasi.
Berikut ini merupakan rumus perhitungan dari masing-masing nilai tersebut:
Di tahap ini, nilai evaluation score dari 11 Perguruan Tinggi akan dirata-rata untuk mendapat nilai 
evaluation score tunggal. Hal ini dilakukan karena dengan rata-rata bisalebih membandingkan disebabkan 
perbedaan  nilai evaluation score antar 11 Perguruan Tinggi yang tidak signifikan.
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 




















H: UNAND    
I: UNRI
J: UNHALU    
K: UNJA
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 




















H: UNAND    
I: UNRI
J: UNHALU    
K: UNJA
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
E. Perhitungan Nilai Objektif (3)
Nilai weight % yang didapat 
rata-rata cukup kecil, yaitu 
mulai 0,64% hingga 3,14 
%. Hal ini dikarenakan 
jumlah atribut yang cukup 
banyak yaitu berjumlah 58 
atribut.
Untuk dapat melihat 
dengan jelas atribut yang 
memiliki nilai weight % 
yang terbesar hingga 
terkecil perlu dilakukan 
pengurutan mulai dari 
yang terbesar hingga 
terkecil. Hasil pengurutan 
nilai weight % tersebut 
dapat dilihat pada tabel 
disamping ini:
F. Penentuan Respon Teknis
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Respon teknis adalah respon yang diberikan untuk menjawab atau mewujudkan atribut.
Dalam penelitian ini, respon teknis merupakan rekomendasi halaman website pada website Inkubator Industri ITS. 
Tabel dibawah ini merupakan respon teknis yang diwujudkan dari setiap atribut:
G. Matriks Interaksi
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Matriks interaksi  merupakan matriks yang menggambarkan hubungan antara respon teknis dengan atribut.
Pembobotan dilakukan dengan mengalikan RII dan tingkat interaksi sesuai dengan keterangan dibawah ini.
Keterangan:
(•): strong relation = 9; (□): medium relation = 3;  (∆): weak relation = 1
Matriks Interaksi (1)
G. Matriks Interaksi (6)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Berikut contoh perhitungan score untuk respon teknis Beranda :
Atribut lowongan karir (•) = tingkat interaksi x customer importance (RII)
= 9 x 3,2 = 28,8 
Atribut kegiatan inkubasi (□) = tingkat interaksi x customer importance (RII)
= 3 x 4,1 = 12,3
Berikut contoh perhitungan  priority (%) untuk respon teknis beranda:
Priority (%) - respon teknis beranda = sum score / total sum score
= 711,2 / 4685
= 15,18 (%)
H. Interaksi Antar Respon Teknis
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Selain interaksi antar 
respon teknis dengan 
atribut dalam bentuk 
matriks interaksi, juga 
dilakukan pembuatan  
interaksi antar respon 
teknis berupa matriks 
House of Quality 
(HOQ). 
Tingkat interaksi sama 
dengan tingkat 
interaksi pada matriks 
interaksi:




A. Analisis Customer Requirement
B. Analisis Benchmarking
C. Analisis Technical Requirement
D. Analisis Interaksi Atribut dengan Respon Teknis
E. Analisis Rekomendasi InterfaceWebsite Inkubator Industri 
ITS
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
A. Analisis Customer Requirement
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Customer requirements (kebutuhan pelanggan) merupakan keinginan pelanggan yang diidentifikasi dalam 
Voice of Customer dalam tahapan awal QFD. Dari hasil penentuan atribut yang merupakan perwujudan 
dari customer requirements, didapat 81 atribut.
Atribut-atribut tersebut kemudian dicari tingkat kepentingannya melalui penyebaran kuisioner. 
Setelah didapatkan data hasil penyebaran kuisioner, data berisi tingkat kepentingan setiap atribut 
tersebut diuji validitas dan realibilitasnya.  Dari uji validitas didapat 9 atribut yang terbukti tidak valid, 
jadi atribut yang awalnya berjumlah 81 atribut menjadi 72 atribut setelah melalui uji validitas.
Kemudian atribut diolah dalam tahap evaluasi, yaitu benchmarking. Dalam benchmarking ini, jumlah 
atribut berkurang kembali karena penetapan kriteria target value yang bernilai 1 berarti atribut tersebut 
tidak ada dan tidak dibutuhkan dalam rekomendasi website Inkubator Industri ITS. Jumlah atribut yang 
target valuenya bernilai 1 adalah 14 atribut, jadi atribut yang akan direkomendasikan untuk dimasukkan 
ke dalam website Inkubator Industri ITS berjumlah 58 atribut saja.
B. Analisis Benchmarking
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Untuk dapat melihat dengan jelas pola data hasil benchmarking, ditampilkan data berupa grafik yang dikelompokkan 
atributnya menurut kategori dalam strategi marketing communication mix.
Grafik Benchmarking pada 11 Kategori strategi Marketing Communication Mix
C. Analisis Technical Requirements (1)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Technical requirements (kebutuhan 
teknis) merupakan respon teknis, 
yang dibutuhkan untuk perwujudan 
atribut-atribut yang telah 
didefinisikan.
Data atribut dan respon teknis pada 
sub bab penentuan respon teknis 
kurang jelas menampilkan 
pengelompokan atribut-atribut pada 
respon teknis yang diwujudkan. 
Untuk itu, data tersebut perlu 
dikelompokkan berdasarkan respon 
teknisnya dalam bentuk bagan seperti 
disamping ini agar dapat mengetahui 










































C. Analisis Technical Requirements (2)










































D. Analisis Interaksi Atribut dengan 
Respon Teknis (1)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Pada interaksi interaksi atribut dengan respon teknis yang berupa matriks interaksi, terdapat 3 tingkat interaksi yaitu
kuat, sedang, dan lemah. Perlu diberikan penjelasan secara detail mengenai pemilihan tingkat interaksi antar atribut
dengan respon teknis pada sub bab matriks interaksi. Berikut ini penjelasannya:
1. Interaksi Kuat
Pada matriks interaksi atribut dengan respon teknis (matriks interaksi), atribut yang memiliki interaksi kuat dengan
respon teknis utamanya adalah atribut yang terdapat pada respon teknis tersebut. Misal atribut tujuan, manfaat, mitra
kerja, kerjasama, tim kepakaran, dan divisi dengan respon teknis tentang kami yang hubungan interaksinya
kuat.Dalam penelitian ini, respon teknis merupakan halaman website dan atribut merupakan komponen konten
website. Jadi komponen konten website pada suatu halaman website pasti memiliki interaksi yang kuat dengan
halaman tersebut. Hal ini berlaku untuk respon teknis lainnya (halaman website) dengan masing-masing atribut
(komponen konten website) didalamnya.
Interaksi kuat antar atribut dengan respon teknis juga terdapat pada atribut yang berupa tautan pada beranda dan
sebenarnya merupakan komponen konten pada halaman website lain. Seperti atribut posting terbaru, posting popular,
posting terakhir dan upcoming event. Atribut-atribut tersebut hanya berupa tautan di beranda, sedangkan isinya berada
pada halaman website lainnya seperti berita & kegiatan, produk tenant, dan artikel bisnis.
D. Analisis Interaksi Atribut dengan 
Respon Teknis (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
(Lanjutan Interaksi Kuat)
Selain itu, interaksi kuat antar atribut dengan respon teknis terdapat pada atribut yang terkait dengan respon teknis
lain walaupun letaknya pada respon teknis tertentu. Misal atribut lowongan karir/pekerjaan yang letaknya ada di
respon teknis berita & kegiatan, akan tetapi memiliki interaksi yang kuat dengan respon teknis tenant karena
lowongan yang dimaksud adalah lowongan karyawan untuk bekerja pada tenant.
2. Interaksi Sedang dan Lemah
Interaksi sedang terdapat pada atribut yang memiliki hubungan wajar dengan suatu respon teknis. Misal pada atribut
tujuan dengan respon teknis inkubator bisnis. Atribut tujuan letaknya adalah di respon teknis tentang kami, akan tetapi
memiliki interaksi sedang dengan respon teknis inkubator bisnis karena tujuan Inkubator Industri ITS akan selaras
dengan tujuan Program Inkubator Bisnis secara umum.
Kemudian interaksi sedang terdapat pada atribut yang berupa postingan konten pada halaman website tertentu dan
tautan postingannya berada pada beranda. Atribut tersebut frekuensi penayangannya cukup jarang, misalnya seperti
atribut kegiatan inkubasi yang rencananya akan diposting 1-2 bulan sekali.
Interaksi lemah terdapat pada atribut yang sangat kecil tingkat interaksinya dengan suatu respon teknis. Misalnya pada
atribut tentang inkubator bisnis dengan respon teknis bantuan. Pada halaman bantuan diperkirakan pertanyaan yang
diajukan mengenai inkubator bisnis akan sangat jarang terjadi.
E. Analisis Rekomendasi Interface 
Website Inkubator Industri ITS (1)
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Inputan untuk merancang rekomendasi perbaikan dan pengembangan interface website Inkubatos Industri ITS yaitu
respon teknis dan atribut yang telah didefinisikan pada tahap pengolahan data. Selain itu dengan tetap menyertakan
atribut/komponen konten website eksisting pada website Inkubator Industri ITS. Berikut ditampilkan daftar
komponen konten website eksisting tersebut:
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa atribut/komponen konten website eksisting berjumlah 10 dan akan disertakan
kedalam 5 respon teknis rekomendasi. Atribut tersebut akan ditambahkan kedalam pengelompokan atribut dengan
respon teknis pada bagan pengelompokan atribut tiap respon teknis di analisis technical requirements. Gambar 6.13
hingga gambar 6.15 berikut merupakan bagan pengelompokan atribut dalam respon teknis final untuk dinnputkan
kedalam rekomendasi perbaikan dan pengembangan website Inkubator Industri ITS:
E. Analisis Rekomendasi Interface 
Website Inkubator Industri ITS (2)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Berikut merupakan bagan pengelompokan atribut dalam respon teknis final untuk dinnputkan kedalam rekomendasi
perbaikan dan pengembangan website Inkubator Industri ITS:
Beranda
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E. Analisis Rekomendasi Interface 
Website Inkubator Industri ITS (3)
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Berikut merupakan bagan pengelompokan atribut dalam respon teknis final untuk dinnputkan kedalam rekomendasi












































E. Analisis Rekomendasi Interface Website 
Inkubator Industri ITS (4)











E. Analisis Rekomendasi Interface Website 
Inkubator Industri ITS (5)











E. Analisis Rekomendasi Interface Website 
Inkubator Industri ITS (6)












F. Perbandingan Website Inkubator Industri ITS 
Eksisting dan Rancangan Perbaikan Website (1) 
JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
Pada gambar berikut dapat dilihat tampilan homepage (beranda) dari website Inkubator Industri ITS eksisting. Dari 
gambar tersebut terlihat bahwa terdapat 4 halaman yaitu home, kontak, tentang kami, dan klinik bisnis @ kampus.
F. Perbandingan Website Inkubator Industri ITS 
Eksisting dan Rancangan Perbaikan Website (2) 















Dapat dilihat pada gambar 
disamping bahwa pada 
rancangan perbaikan dan 
pengembangan website
Inkubator Industri ITS, 
terdapat 10 respon 
teknis/halaman website dimana 
awalnya hanya terdapat 4 
halaman pada website. Halaman 
eksisting yang tetap disertakan 
pada rancangan perbaikan 
adalah halaman home (beranda), 
tentang kami, dan kontak. 
Sedangkan halaman klinik 
bisnis kampus dihilangkan. 
Kemudian terdapat 
penambahan 6 halaman, yaitu: 
inkubator bisnis, agenda, galeri, 
artikel bisnis, berita & 
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1. Voice of Customer (VOC) berupa 58 atribut strategi Marketing Communication Mix:
a. Advertising company spesific : lowongan karir, tujuan, manfaat, mitra kerja, kerjasama, tim kepakaran, kegiatan 
inkubasi, fasilitas usaha, tentang IB (Inkubator Bisnis), petunjuk teknis IB, mitra usaha, agenda/rencana kegiatan, 
artikel KUMKM, info KUR, atrikel bisnis, sertifikat, dan daftar tenant.
b. Advertising product: profil tenant, kontak, banner tenant, jenis usaha, nama/merk produk, gambar produk, 
deskripsi produk, variasi produk, berat produk, jumlah minimal pemesanan, kualitas produk, harga produk, info 
ready stock dan lokasi cabang. 
c. Direct marketing : katalog produk, kategori, login member, dan register.
d. CRM: hubungi kami, daerah pemasaran, unduhan, customer service, link website lain, penerjemahan, polling, 
posting terbaru, posting popular, posting terakhir, dan upcoming event. 
e. Sales promotion : info promo produk dan info pengemasan. Atribut pada kategori keenam website images yaitu 
sebagai berikut: galeri dan image slider.
f.  Website interactive customized: sitemap, tautan ke social media, statistik kunjungan, dan info pengunjung online.
g. Website issues: hak cipta/copyright.
h. Website issues: info finansial tenant, laporan berkala dan press release.
Kesimpulan (2)
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3. Rekomendasi perbaikan dan pengembangan komponen konten website untuk perbaikan dan pengembangan 
website Inkubator Industri ITS berupa daftar rekomendasi halaman website (respon teknis) dan komponen 
konten didalamnya (atribut):
a.Beranda (18 atribut): lowongan karir, info KUR, login member, register (daftar akun), unduhan, link website lain, 
penerjemahan, polling, posting terbaru, posting popular, posting terakhir, upcoming event, image slider, sitemap, 
tautan ke social media, statistik kunjungan, info pengunjung online, dan copyright (hak cipta).
b.Tentang kami (5 atribut): tujuan, manfaat, mitra kerja, kerjasama, dan tim kepakaran.
c. Inkubator bisnis (5 atribut): kegiatan inkubasi, fasilitas usaha, tentang inkubator bisnis, petunjuk teknis 
inkubator bisnis, dan mitra usaha.
d. Agenda/rencana kegiatan (1 atribut): agenda/rencana kegiatan.
e. Galeri (1 atribut): galeri.
f. Artikel bisnis (2 atribut): artikel bisnis dan artikel KUMKM.
g. Berita & kegiatan (2 atribut): newsletter (laporan berkala) dan press release.
h.Tenant (6 atribut): daftar tenant, profil tenant, sertifikat, daerah pemasaran, hubungi tenant/kontak, dan 
lokasi cabang.
i. Produk tenant (16 atribut): banner tenant, jenis usaha, nama/merk produk, gambar produk, deskripsi produk, 
variasi produk, berat produk, minimal jumlah pemesanan, kualitas produk, harga produk, info ready stock, katalog 
produk, kategori/jenis produk, customer service, info promo produk, dan info pengemasan.
j. Kontak (1 atribut): hubungi kami.
Saran
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Saran yang dapat diberikan yaitu:
1. Untuk Pusat Inkubator Industri ITS:
Rekomendasi komponen website dari hasil penelitian ini nantinya dapat dilengkapi dengan 
database informasi yang dimiliki oleh Pusat Inkubator Industri ITS, diperbaiki secara teknis oleh 
programmer dan diperbarui oleh administrator.
2. Untuk penelitian selanjutnya:
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perancangan rekomendasi website Inkubator 
Bisnis ITS dari sisi usability, layout (tata letak), desain dan sebagainya.
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